
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh variabel independen dengan menggunakan variabel komisaris 

independen dan komite audit terhadap variabel dependen yaitu integritas 

laporan keuangan dengan variabel moderasi whistleblowing system. Dengan 

adanya fenomena pada tahun 2019-2023 terjadinya manipulasi data yang 

dilakukan beberapa perusahaan-perusahaan BUMN. Dapat menghasilkan 

laporan keuangan akan memicu keraguan terhadap tata kelola perusahaan. 

Untuk memperkuat tata kelola perusahaan dapat dibentuk whistleblowing 

system (sistem pelaporan). Sistem pelaporan ini bagian dari sistem internal 

control perusahaan yang dapat menghindari kegiatan penyelewengan dan 

ketidakjujuran serta menguatkan penerapan praktik tata kelola perusahaan. 

Oleh karena itu, sistem pelaporan yang diterapkan dengan baik oleh 

perusahaan akan memperkuat komisaris independen dan komite audit untuk 

mencegah kemungkinan pelanggaran dan penipuan yang dilakukan dalam 

penyusunan laporan keuangan serta menjamin integritas laporan keuangan. 

Perusahaan yang dilakukan adalah BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Terdapat 25 sampel perusahaan BUMN 

yang memenuhi kriteria, sehingga diperoleh 104 data normal. Penelitian ini 



menggunakan regresi linier berganda dan MRA sebagai uji hipotesis dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 20. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu: 

1. Komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

2. Komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

3. Whistleblowing system dapat memoderasi pengaruh komisaris independen 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

4. Whistleblowing system dapat memoderasi pengaruh komite audit terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. 

B. Implikasi dan Saran 

Implikasi 

1. Secara akademik 

Secara akademik penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

informasi terkait dengan integritas laporan keuangan pada perusahaan 

BUMN, sehingga dapat dijadikan referensi atau bahan penelitian yang 

lebih lanjut. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat menjadi salah satu data acuan 

untuk mengetahui tentang integritas laporan keuangan pada perusahaan 



BUMN. Lebih jauh bagi investor agar mengetahui tentang manajemen 

perusahaan terkait dewan komisaris independen maupun dewan komite 

audit pada suatu perusahaan, yang mana dikemudian hari sehingga dapat 

menjadi pertimbangan ketika hendak berinvestasi pada perusahaan. 

Saran 

Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain selain 

komisaris independen dan komite audit yang nantinya diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Adapun variabel yang 

diharapkan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan ialah 

kepemilikan manajerial, kualitas audit, ukuran perusahaan dan lain-lain. 

Sehingga hasil penelitian terhadap integritas laporan keuangan akan lebih 

beragam. Selain itu penggunaan objek selain perusahaan BUMN dan periode 

penelitian juga dapat digunakan sebagai pembaru dalam penelitian 

berikutnya. 

 

 


